BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil dari kuesioner yang sudah peneliti sebarkan
kepada responden penelitian ini. Pembahasan akan diawali dengan gambaran
umum objek penelitian, analisis deskriptif mengenai karakteristik responden,
tanggapan responden, pemaparan uji validitas, uji realibitas, uji asumsi model, dan

pengujian hipotesis.

4.1 Gambaran Umum Konsumen Jasa Taksi Konvensional

Taksi merupakan salah satu transportasi umum yang sangat mudah
ditemukan. Menurut Rizan dkk (2015), padatnya penduduk Jakarta yang
menimbulkan kemacetan di berbagai lokasi jalanan di Jakarta membuat sebagian
masyarakat malas untuk membawa kendaraan masyarakat sendiri, sehingga
transportasi umum dapat menjadi sebuah solusi. Salah satu transportasi yang
disukai masyarakat adalah taksi. Menurut Winaya (2014), taksi memiliki
keunggulan yaitu mudah ditemukan di area publik dan juga dianggap dapat
menjamin keaman pengguna. Perusahaan taksi konvensional yang masih ada
sampai saat ini yaitu Blue Bird, Express, Gamya dan Taxiku. Hal ini terjadi akibat
adanya teknologi yang diintegrasikan dengan transportasi sehingga menyebabkan
munculnya pesaing baru yaitu taksi online. Banyaknya masyarakat yang memilih
untuk melakukan perpindahan ke taksi online diakibatkan karena dianggap lebih

efisien dari segi akses dan biaya (Menurut Setyanto & Samudro, 2016)

4.2 Deskriptif Analisis
4.2.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data berlangsung dari awal bulan Juni 2018 sampai dengan
akhir bulan Juli 2018. Data dikumpulkan secara onl/ine menggunakan google form
untuk menyebarkan kuesioner penelitian. Peneliti memilih untuk menggunakan
google form agar dapat mempermudah dan mempercepat pengumpulan data
dikarenakan responden memiliki tingkat kesibukan dan mobilitas yang tinggi

(Sudri dkk, 2014). Jumlah sampel sudah ditentukan sejak awal oleh peneliti
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berdasarkan jumlah penyebaran populasi masyarakat di Jakarta. Peneliti
mengambil data resmi melalui website resmi Badan Pusat Statistik Provinsi Jakarta

pada tahun 2015.

4.2.2 Karakteristik Responden

Dalam penelitian, seperti yang sudah dijabarkan pada bab sebelumnya,
terdapat beberapa karakteristik responden yang sudah ditetapkan oleh peneliti
sebelum kuesioner peneitian disebar. Hal ini berhubungan dengan metode quota
sampling sebagai metode pengumpulan sampel. Karakteristik responden dalam
penelitian ini yaitu konsumen taksi konvesional yang belum ataupun sudah pernah
menggunakan transportasi online sebelumnya dan merupakan warga Jakarta.
Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 200 responden,
namun hanya terdapat 130 responden yang dapat diproses dalam analisis data. Hal
ini berarti response rate sebesar 65%, sehingga sesuai dengan Hair dkk (2010)
yang menyatakan bahwa jumlah sample dengan variabel penelitian berjumlah di

atas tiga dan di bawah lima yaitu 100 sampai 200 sampel.

4.2.2.1 Usia

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Persentase (%)
Dibawah 20 tahun 16 12
21-30 tahun 45 35
31-40 tahun 38 29
41-50 tahun 24 19
Di atas 50 tahun 7 5
Total 130 100

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas usia responden berusia 21 sampai 30
tahun dengan persentase 35%. Selanjutnya, responden berusia 31-40 tahun dengan
persentase sebanyak 29%, usia 41-50 tahun dengan persentase 19%, usia dibawah
20 tahun dengan persentase sebanyak 12% dan usia di atas 50 tahun dengan

persentase sebanyak 5%.
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4.2.2.2 Jenis Kelamin

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
Wanita 83 64
Pria 47 36
Total 130 100

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
wanita dengan jumlah 83 responden atau persentase sebesar 64%, sedangkan untuk
jumlah responden pria berjumlah 47 responden dengan besar persentase adalah

36%.

4.2.2.3 Daerah Domisili di Jakarta

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Daerah Domisili di

Jakarta
Daerah Domisili Jumlah Responden Persentase (%)
Jakarta Selatan 28 21,5
Jakarta Timur 35 27,1
Jakarta Pusat 12 9
Jakarta Barat 33 24,2
Jakarta Utara 22 17
Total 130 100

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode quota sampling
sehingga jumlah responden dalam penelitian ini sudah ditentukan dari awal oleh
peneliti. Data yang terkumpul berjumlah 200 namun hanya 130 data responden
yang dapat diolah, dengan pembagian berdasarkan persentase jumlah penduduk
Jakarta per wilayah masing-masing. Peneliti membandingkan jumlah warga
Jakarta per wilayah dan dikonversi menjadi persentase, setelah itu peneliti
menggunakan persentase tersebut sebagai acuan untuk menentukan jumlah

responden berdasarkan wilayah dengan total responden sebanyak 130 responden.
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4.2.2.4 Pendapatan per Bulan

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan per Bulan

Pendapatan per Bulan Jumlah Responden Persentase (%)
Dibawah Rp 1.000.000 4 3
Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 9 7
Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000 11 8
Rp 3.000.000 — Rp 4.000.000 23 18
Di atas Rp 4.000.000 83 64
Total 130 100

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden dalam penelitian ini
mempunyai pendapatan di atas Rp 4.000.000 yaitu sebesar 64% atau sebanyak 83
responden dari total 130 responden. Selanjutnya, responden terbesar yaitu dengan
pendapatan per bulan sebesar Rp 3.000.000 — Rp 4.000.000 yaitu sebanyak 23
responden atau sebesar 18%, Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000 sebanyak 11 responden
atau sebesar 8%, Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 sebanyak 9 responden atau sebesar
7%, dan terakhir dengan pendapatan dibawah Rp 1.000.000 sebanyak 4 responden

atau sebesar 3%.

4.2.2.5 Intensitas Menggunakan Taksi Konvensional

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Intensitas Menggunakan

Taksi Konvensional

Intensitas Menggunakan Taksi Konvensional  Jumlah Responden Persentase (%)
Kurang dari 4 kali dalam sebulan 36 28
4-10 kali dalam sebulan 17 13
11-15 kali dalam sebulan 11 8
Lebih dari 15 kali dalam sebulan 0 0
Tidak menentu 66 51
Total 130 100

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 66 dari 130 responden atau sebesar
51% menggunakan taksi konvensional dengan tidak menentu. Selanjutnya, sebesar
28% atau sebanyak 36 responden menggunakan taksi konvensional dibawah 4 kali
dalam sebulan, setelah itu sebesar 13% atau sebanyak 17 responden menggunakan
taksi konvensional sebanyak 4-10 kali dalam sebulan, dilanjutkan dengan 8% atau

sebanyak 11 responden menggunakan taksi konvensional sebanyak 11-15 kali

29



dalam sebulan. Namun, dari total 130 responden tidak ada yang menggunakan

taksi konvensional di atas 15 kali dalam sebulan.

4.2.2.6 Intensitas Menggunakan Taksi Online

Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Intensitas Menggunakan

Taksi Online
Intensitas Menggunakan Taksi Online Jumlah Responden Persentase (%)

Kurang dari 4 kali dalam sebulan 36 28

4-10 kali dalam sebulan 40 31

11-15 kali dalam sebulan 10 8

Lebih dari 15 kali dalam sebulan 2 1
Tidak menentu 42 32
Total 130 100

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa mayoritas responden yaitu
sebesar 32% atau sebanyak 42 responden menggunakan taksi online secara tidak
menentu, dan berbeda tipis dengan responden yang menggunakan taksi online
sebanyak 4-10 kali dalam sebulan yaitu sebesar 31% atau sebanyak 40 responden.
Dilanjutkan dengan 28% atau sebanyak 36 responden yang menggunakan taksi
online dibawah 4 kali dalam sebulan, 8% atau sebanyak 10 responden
menggunakan taksi online sebanyak 11-15 kali dalam sebulan, dan yang terakhir
yaitu sebesar 1% atau 2 responden yang menggunakan taksi online sebanyak di

atas 15 kali dalam sebulan.

4.2.3 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
4.2.3.1 Tanggapan Responden Terhadap Konteks Persepsi Harga

Berdasarkan hasil olah data kuesioner penelitian yang sudah disebarkan
terhadap 200 responden namun hanya terdapat 130 data yang dapat diolah, dapat
dilihat deskripsi tanggapan responden mengenai konteks persepsi harga pada

setiap item pernyataan adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Konteks Persepsi

Harga
Jumlah Tanggapan Responden
No Pernyataan STS TS N S SS

1 Menurut saya, harga taksi konvensional 3 35 37 48 7

masuk akal
2 Menurut saya, taksi konvensional 6 32 44 41 7

menawarkan harga dan kualitas yang

seimbang
3 Menurut saya, manfaat dan kualitas yang 7 18 45 46 14

ditawarkan taksi konvensional seimbang

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Tanggapan responden terhadap item pernyataan: Harga taksi konvensional
masuk akal, menunjukkan bahwa sebanyak 48 responden atau sebesar 37%
menyatakan setuju. Dilanjutkan dengan 28% atau 37 responden yang menyatakan
netral, dan 27% atau 35 responden yang menyatan tidak setuju. Tanggapan
responden yang terbesar terhadap item pernyataan: taksi konvensional
menawarkan harga dan kualitas yang seimbang, yaitu sebanyak 44 responden atau
sebesar 34% menyatakan netral. Lalu sebanyak 41 responden atau sebesar 32%
menyatakan setuju. Tanggapan responden terhadap item pernyataan: manfaat dan
kualitas yang ditawarkan taksi konvensional seimbang, menunjukkan bahwa
sebanyak 46 responden menyatakan setuju, dan adanya perbedaan tipis yaitu

sebanyak 45 responden yang menyatakan netral.

4.2.3.2 Tanggapan Responden Terhadap Konteks Kebutuhan Mencari

Variasi

Berdasarkan hasil olah data kuesioner penelitian kepada 130 responden,
terdapat tiga item penyataan dalam konteks kebutuhan mencari variasi. Dapat
dilihat tanggapan responden terhadap konteks kebutuhan mencari variasi adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4. 8 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Konteks Kebutuhan

Mencari Variasi

Jumlah Tanggapan Responden

No Pernyataan STS TS N S SS

1 Saya lebih memilih taksi konvensional 3 10 8 69 40
dibandingkan dengan penyedia jasa
transportasi yang diragukan

2 Apabila saya menyukai taksi konvensional 3 21 29 28 49
tertentu, saya jarang untuk berpindah ke
penyedia jasa transportasi lainnya

3 Saya berhati-hati dalam mencoba penyedia 5 8 12 39 66
jasa transportasi yang baru

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden yaitu sebanyak 69
responden atau sebesar 53% menyatakan setuju terhadap item pernyataan: saya
lebih memilih taksi konvensional dibandingkan dengan penyedia jasa transportasi
yang diragukan. Dilanjutkan dengan 44 responden atau sebesar 34% yang
menyatakan sangat setuju terhadap item pernyataan tersebut. Tanggapan
responden terhadap item pernyataan: apabila saya menyukai taksi konvensional
tertentu, saya jarang untuk berpindah ke penyedia jasa transportasi lainnya,
menunjukkan bahwa sebanyak 49 responden atau sebesar 38% menyatakan sangat
setuju, 29 responden atau sebesar 22% menyatakan netral, 28 responden atau
sebesar 21% menyatakan setuju dan sebanyak 21 responden atau sebesar 16%
menyatakan tidak setuju. Tanggapan responden terbanyak dengan jumlah 66
responden atau sebesar 51% terhadap item pernyataan: saya berhati-hati dalam
mencoba penyedia jasa transportasi yang baru. Dilanjutkan dengan 30% atau

sebanyak 39 responden menyatakan setuju.

4.2.3.3 Tanggapan Responden Terhadap Konteks Daya Tarik Pesaing

Berdasarkan hasil olah data kuesioner penelitian kepada 130 responden,
terdapat empat item penyataan dalam konteks daya tarik pesaing. Dapat dilihat
tanggapan responden terhadap konteks daya tarik pesaing adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 9 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Konteks Daya Tarik

Pesaing
Jumlah Tanggapan Responden
No Pernyataan STS TS N S SS
1 Taksi online memperlakukan konsumen 3 11 49 52 15
lebih adil
2 Taksi online memiliki kebijakan yang lebih 2 14 12 56 46
menguntungkan saya
3 Taksi online memberikan pelayanan yang 3 21 30 48 28
lebih memuaskan
4 Saya lebih memilih taksi online daripada 3 24 19 40 44

taksi konvensional

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 52 responden atau sebesar 40%
menyatakan setuju terhadap item penyataan: taksi online memperlakukan
konsumen lebih adil. Setelah itu dilanjutkan dengan 49 responden atau sebesar
38% menyatakan netral terhadap item pernyataan tersebut. Tanggapan responden
terhadap item pernyataan: taksi online memiliki kebijakan yang lebih
menguntungkan saya, adalah sebanyak 56 responden atau sebesar 43%
menyatakan setuju, dan selanjutnya menyatakan sangat setuju sebanyak 46
responden atau sebesar 35%. Terdapat 48 responden atau sebesar 37% yang
menyatakan setuju dengan item pernyataan: taksi online memberikan pelayanan
yang lebih memuaskan. Dilanjutkan dengan 30 responden atau sebesar 23% yang
menyatakan netral dan 28 responden atau sebesar 22% yang menyatakan sangat
setuju. Tanggapan responden terhadap item pernyataan: saya lebih memilih taksi
online daripada taksi konvensional, yaitu 44 responden atau sebesar 34%
menyatakan sangat setuju, dilanjutkan dengan 40 responden atau sebesar 31%

menyatakan setuju.

4.2.3.4 Tanggapan Responden Terhadap Konteks Intensi Perpindahan

Berdasarkan hasil olah data kuesioner penelitian kepada 130 responden,
terdapat tiga item penyataan dalam konteks intensi perpindahan. Dapat dilihat

tanggapan responden terhadap konteks intensi perpindahan adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 10 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Konteks Intensi

Perpindahan
Jumlah Tanggapan Responden
No Pernyataan STS TS N S SS
1 Saya ingin pindah menggunakan taksi 12 31 12 44 31
online
2 Saya merencanakan untuk menggunakan 7 29 20 24 50
taksi online
3 Saya berharap untuk pindah menggunakan 11 28 23 36 32

taksi online

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Tanggapan terbesar responden terhadap item pernyataan: saya ingin pindah
menggunakan taksi online, yaitu adalah setuju dengan persentase sebesar 34% atau
sebanyak 44 responden. Setelah itu, sebanyak masing-masing 31 responden atau
sebesar 24% yang menyatakan sangat setuju dan tidak setuju. Terdapat 50
responden atau sebesar 38% menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan: saya
merencanakan untuk menggunakan taksi online. Setelah itu, sebanyak 29
responden atau sebesar 22% menyatakan tidak setuju terhadap item pernyataan
tersebut. Berdasarkan tabel di atas, terdapat 36 responden atau sebesar 27% yang
menyatakan setuju terhadap item pernyataan: saya berharap untuk pindah
menggunakan taksi online. Tanggapan terbesar kedua yaitu sebanyak 32 responden

atau sebesar 25% yang menyatakan sangat setuju.

4.2.4 Statistik Deskriptif

Pada bagian ini, akan dijelaskan data yang sudah diuraikan yang terdiri dari
nilai rata-rata, standar deviasi, data responden. Pengertian deskriptif dapat
dijelaskan melalui adanya kriteria yang dibuat berdasarkan interval skala dengan

rumus yang dijabarkan oleh Durianto, dkk (2004), yaitu:

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah 5-1
Interval Skala = = =0,8
Jumlah Kelas 5
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Berdasarkan rumus tersebut, kriteria variabel dapat ditentukan seperti berikut:

Tabel 4. 11 Interval of Average Score

Internal Average Score Kriteria Setiap Variabel
1-1,80 Sangat Tidak Setuju
1,80 — 2,60 Tidak Setuju
2,60 —3.,40 Netral
3,40 — 4,20 Setuju
4,20 - 5,00 Sangat Setuju

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Hasil penyebaran kuesioner yang diolah menggunakan Structural Equation
Modelling (SEM) berbasis varian (software Smart PLS 2.3.0) dengan hasil sebagai

berikut:

4.2.4.1 Indikator dalam Persepsi Harga

Tabel 4. 12 Indikator dalam Persepsi Harga

No Pernyataan Nilai Nilai Standar
Rata-rata Maksimum Deviasi
| Menurut saya, harga taksi 3,1615 2 0,96291
konvensional masuk akal
2 Menurut saya, taksi konvensional 3,0845 2 0,98070
menawarkan harga dan kualitas yang
seimbang
3 Menurut saya, manfaat dan kualitas 3,3231 2 1,02083
yang ditawarkan taksi konvensional
seimbang
Nilai rata-rata variabel 3,1897 0,98815

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwa item pernyataan: menurut
saya, harga taksi konvensional masuk akal, mempunyai nilai rata-rata yaitu 3,1615
yang berarti rata-rata responden memilih netral terhadap item pernyataan tersebut
dan nilai standar deviasi pada item pernyataan ini adalah 0,96291. Kedua, item
pernyataan: menurut saya, taksi konvensional menawarkan harga dan kualitas yang
seimbang, mempunyai nilai rata-rata 3,0845 yang berarti rata-rata responden
memilih netral terhadap item pernyataan tersebut dan nilai standar deviasi untuk
item pernyataan tersebut adalah 0,98070. Ketiga, item pernyataan: menurut saya,
manfaat dan kualitas yang ditawarkan taksi konvensional seimbang, memiliki nilai
rata-rata 3,3231 yang berarti rata-rata responden memilih netral untuk item

pernyataan tersebut dan nilai standar deviasi untuk item pernyataan tersebut adalah
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1,02083. Nilai rata-rata keseluruhan setiap indikator dengan total nilai 3,1897
menunjukkan bahwa responden memilih untuk netral dalam variabel persepsi
harga dan nilai standar deviasi dengan nilai rata-rata 0,98815 menunjukkan bahwa
responden memiliki pemahaman yang tinggi terhadap masing-masing item

pernyataan dalam variabel persepsi harga.

4.2.4.2 Indikator dalam Kebutuhan Mencari Variasi

Tabel 4. 13 Indikator dalam Kebutuhan Mencari Variasi

No Pernyataan Nilai Nilai Standar
Rata-rata Maksimum Deviasi
1 Saya lebih memilih taksi 4,0231 2 0,94389

konvensional dibandingkan dengan
penyedia jasa transportasi yang
diragukan
2 Apabila saya menyukai taksi 3,7615 2 1,18651
konvensional tertentu, saya jarang
untuk berpindah ke penyedia jasa
transportasi lainnya

3 Saya berhati-hati dalam mencoba 4,1769 2 1,08167
penyedia jasa transportasi yang baru
Nilai rata-rata variabel 3,9872 1,07069

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel 4.13, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari item
pernyataan: saya lebih memilih taksi konvensional dibandingkan dengan penyedia
jasa transportasi yang diragukan adalah 4,0231 yang berarti rata-rata responden
menyatakan setuju terhadap item pernyataan tersebut dan nilai standar deviasi pada
item pernyataan tersebut adalah 0,94389. Kedua, nilai rata-rata untuk item
pernyataan: apabila saya menyukai taksi konvensional tertentu, saya jarang pindah
ke penyedia jasa transportasi lainnya, adalah sebesar 3,7615 yang berarti rata-rata
responden menyatakan setuju terhadap item pernyataan tersebut dan nilai standar
deviasi pada item pernyataan tersebut adalah 1,18651. Ketiga, nilai rata-rata untuk
item pernyataan: saya berhati-hati dalam mencoba penyedia jasa transportasi yang
baru, adalah 4,1769 yang berari rata-rata responden menyatakan setuju dengan
item pernyataan tersebut dan nilai standar deviasi untuk item pernyataan tersebut
adalah 1,08167. Nilai rata-rata keseluruhan indikator menunjukkan hasil 3,9872
yang berarti rata-rata responden menyatakan setuju terhadap setiap item

pernyataan dalam variabel kebutuhan mencari variasi dan nilai standar deviasi
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dengan rata-rata 1,07069 yang menunjukkan bahwa responden memiliki
pemahaman yang tinggi terhadap masing-masing item pernyataan dalam variabel

kebutuhan mencari variasi.

4.2.4.3 Indikator dalam Daya Tarik Pesaing

Tabel 4. 14 Indikator dalam Daya Tarik Pesaing

No Pernyataan Nilai Nilai Standar

Rata-rata Maksimum Deviasi

1 Taksi online memperlakukan 3,5000 2 0,89139

konsumen lebih adil

2 Taksi online memiliki kebijakan yang 4,0000 2 1,01156
lebih menguntungkan saya

3 Taksi online memberikan pelayanan 3,5923 2 1,06891

yang lebih memuaskan

4 Saya lebih memilih taksi online 3,7538 2 1,17507
daripada taksi konvensional

Nilai rata-rata variabel 3,7115 1,03673

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel 4.14, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari item
pernyataan: taksi online memperlakukan konsumen lebih adil, adalah sebesar
3,50000 yang berarti rata-rata responden memilih setuju terhadap item pernyataan
tersebut dan nilai standar deviasi item pernyataan tersebut adalah 0,89139. Kedua,
nilai rata-rata dari item pernyataan: taksi online memiliki kebijakan yang lebih
menguntungkan saya, adalah 4,0000 yang berarti rata-rata responden memilih
setuju terhadap item pernyataan tersebut dan nilai standar deviasi item pernyataan
tersebut adalah 1,01156. Dari hasil tersebut, perusahaan taksi konvensional dpaat
mempertimbangkan untuk memberikan kebijakan yang lebih menguntungkan
konsumen. Ketiga, nilai rata-rata dari item pernyataan: taksi online memberikan
layanan yang lebih memuaskan, adalah 3,5923 yang berarti rata-rata responden
memilih setuju terhadap item pernyataan tersebut dan nilai standar deviasi item
pernyataan tersebut adalah 1,06891. Keempat, nilai rata-rata dari item pernyataan:
saya lebih memilih taksi online daripada taksi konvensional, adalah 3,7538 yang
berarti rata-rata responden memilih setuju terhadap item pernyataan tersebut dan
nilai standar deviasi item pernyataan tersebut adalah 1,17507. Nilai rata-rata
keseluruhan indikator adalah 3,7115 yang berarti rata-rata responden menyatakan
setuju terhadap masing-masing item pernyataan dalam variabel daya tarik pesaing

dan nilai standar deviasi yang mempunyai rata-rata keseluruhan yaitu 1,03673
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yang berarti responden memiliki pemahaman yang tinggi terhadap masing-masing

item pernyataan dalam variabel daya tarik pesaing.

4.2.4.4 Indikator dalam Intensi Perpindahan

Tabel 4. 15 Indikator dalam Intensi Perpindahan

No Pernyataan Nilai Nilai Standar

Rata-rata Maksimum Deviasi

1 Saya ingin pindah menggunakan taksi 3,3923 2 1,32651

online

2 Saya merencanakan untuk 3,6231 2 1,33681
menggunakan taksi online

3 Saya berharap untuk pindah 3,3846 2 1,29630
menggunakan taksi online

Nilai rata-rata variabel 3,4667 1,31987

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari item
pernyataan: saya ingin pindah menggunakan taksi online, adalah 3,3923 yang
berarti rata-rata responden menyatakan setuju terhadap item pernyataan tersebut
dan nilai standar deviasi item pernyataan tersebut adalah 1,32651. Kedua, nilai
rata-rata dari item pernyataan: saya merencanakan untuk menggunakan taksi
online, adalah 3,6231 yang berarti rata-rata responden menyatakan setuju terhadap
pernyataan tersebut dan nilai standar deviasi item pernyataan tersebut adalah
1,33681. Ketiga, nilai rata-rata dari item pernyataan: saya berharap untuk pindah
menggunakan taksi online, adalah 3,3846 yang berarti rata-rata responden
menyatakan setuju terhadap item pernyataan tersebut dan nilai standar deviasi item
pernyataan tersebut adalah 1,29630. Nilai rata-rata keseluruhan indikator adalah
3,4667 yang berarti rata-rata responden menyatakan setuju terhadap masing-
masing indikator dalam variabel intensi perpindahan dan nilai standar deviasi yang
memiliki nilai rata-rata keseluruhan yaitu 1,31987 yang menunjukkan bahwa
responden memiliki tingkat pemahaman yang tinggi terhadap masing-masing item

pernyataan dalam variabel intensi perpindahan.

4.3 Hasil Perhitungan Partial Least Square
4.3.1 Outer Model

Perhitungan outer model dapat diamati melalui hasil dari validitas

konvergen, Cronbach Alpha, Komposit Realibitas dan Average Variance
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Extracted, sedangkan inner model dapat diamati melalui hasil R-Square, Q-
Square, Koefisien Jalur dan T-Statistik. Pada bagian berikut ini, akan dipaparkan
hasil dari Outer Model:

4.3.1.1 Convergent Validity

Perceived Price

Wariety Seeking Switching Intension

Alternative Attractiven...

Gambar 4. 1 Analisis Model Loading Factor yang Telah Diolah
Sumber: Pengolahan Data (2018)

Dari gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh Loading Factor telah

memenuhi nilai minimum validitas konvergen yang dapat diterima yaitu 0,5.

4.3.1.1.1 Analisis Faktor Loading pada Persepsi Harga

Tabel 4. 16 Faktor Loading Persepsi Harga

No Pernyataan Minimum Nilai Faktor Loading

1 Menurut saya, harga taksi konvensional 0,5 0,898
masuk akal
2 Menurut saya, taksi konvensional 0,5 0.940
menawarkan harga dan kualitas yang
seimbang
3 Menurut saya, manfaat dan kualitas 0,5 0,947
yang ditawarkan taksi konvensional
seimbang

Sumber: Pengolahan Data (2018)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai faktor loading dari item
pernyataan: menurut saya, harga taksi konvensional masuk akal, adalah sebesar
0,898. Item pernyataan: menurut saya, taksi konvensional menawarkan harga dan
kualitas yang seimbang, memiliki nilai faktor loading sebesar 0,940, sedangkan
untuk item pernyataan: menurut saya, manfaat dan kualitas yang ditawarkan taksi
konvensional seimbang, mempunyai nilai faktor loading sebesar 0,947. Nilai
minimum masing-masing item pernyataan sudah memenuhi minimum nilai faktor
loading yaitu sebesar 0,5, sehingga seluruh item pernyataan tersebut memenuhi
persyaratan dan benar-benar mengukur persepsi harga. Indikator dengan nilai
faktor loading tertinggi yaitu “menurut saya, manfaat dan kualitas yang ditawarkan

taksi konvensional seimbang”.

4.3.1.1.2 Analisis Faktor Loading pada Kebutuhan Mencari Variasi

Tabel 4. 17 Faktor Loading Kebutuhan Mencari Variasi

No Pernyataan Nilai Minimum Faktor Loading

1 Saya lebih memilih taksi konvensional 0,5 0,806
dibandingkan dengan penyedia jasa
transportasi yang diragukan
2 Apabila saya menyukai taksi 0,5 0,896
konvensional tertentu, saya jarang untuk
berpindah ke penyedia jasa transportasi
lainnya
3 Saya berhati-hati dalam mencoba 0,5 0,863
penyedia jasa transportasi yang baru

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel di atas, besar nilai faktor loading item pernyataan: saya
lebih memilih taksi konvensional dibandingkan dengan penyedia jasa transportasi
yang diragukan, adalah sebesar 0,806. Nilai faktor /oading untuk item pernyataan:
apabila saya menyukai taksi konvensional tertentu, saya jarang untuk berpindah ke
penyedia jasa transportasi lainnya, yaitu 0,896, sedangkan untuk item pernyataan:
saya berhati-hati dalam mencoba penyedia jasa transportasi yang baru, memiliki
nilai faktor loading sebesar 0,863. Item-item pernyataan tersebut telah memenuhi
nilai minimum nilai faktor loading yaitu sebesar 0,5 sehingga seluruh item
pernyataan tersebut telah memenuhi persyaratan dan benar-benar mengukur

kebutuhan mencari variasi. Item pernyataan dengan nilai faktor /oading tertinggi
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yaitu “apabila saya menyukai taksi konvensional tertentu, saya jarang untuk

berpindah ke penyedia jasa transportasi lainnya”.

4.3.1.1.3 Analisis Faktor Loading pada Daya Tarik Pesaing

Tabel 4. 18 Faktor Loading Daya Tarik Pesaing

No Pernyataan Nilai Minimum Faktor Loading
1 Taksi online memperlakukan konsumen 0,5 0,828
lebih adil
2 Taksi online memiliki kebijakan yang 0,5 0,895
menguntungkan saya
3 Taksi online memberikan pelayanan 0,5 0,931
yang lebih memuaskan
4 Saya lebih memilih taksi online 0,5 0,892

daripada taksi konvensional

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Item pernyataan: taksi online memperlakukan konsumen lebih adil,
memiliki nilai faktor loading sebesar 0,828. Item pernyataan: taksi online memiliki
kebijakan yang menguntungkan saya, memiliki nilai faktor /oading yaitu 0,895,
untuk item pernyataan: taksi online memberikan pelayanan yang lebih
memuaskan, memiliki nilai faktor loading sebesar 0,931 dan item pernyataan: saya
lebih memilih taksi online daripada taksi konvensional, memiliki nilai faktor
loading sebesar 0,892. Berdasarkan tabel 4.18, dapat dilihat bahwa setiap item
pernyataan sudah melewati nilai minimum yaitu 0,5, oleh karena itu seluruh item
pernyataan sudah memenuhi persyaratan sehingga setiap item pernyataan benar-
benar mengukur daya tarik pesaing. Item pernyataan dengan nilai faktor loading

tertinggi yaitu “taksi online memberikan pelayanan yang lebih memuaskan”.

4.3.1.1.4 Analisis Faktor Loading pada Intensi Perpindahan

Tabel 4. 19 Faktor Loading Intensi Perpindahan

No Pernyataan Nilai Minimum Faktor Loading
1 Saya ingin pindah menggunakan taksi 0,5 0,973
online
2 Saya merencanakan untuk menggunakan 0,5 0,967
taksi online
3 Saya berharap untuk pindah 0,5 0,971

menggunakan taksi online

Sumber: Pengolahan Data (2018)
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Berdasarkan tabel di atas, nilai faktor loading item pernyataan: saya ingin
pindah menggunakan taksi online, adalah sebesar 0,973. Item pernyataan: saya
merencanakan untuk menggunakan taksi online, memiliki nilai faktor /oading
sebesar 0,967 dan item pernyataan: saya berharap untuk pindah menggunakan taksi
online adalah sebesar 0,971. Setiap item pernyataan di atas sudah memenuhi nilai
minimum yaitu 0,5 sehingga seluruh item pernyataan benar-benar mengukur
intensi perpindahan. Item pernyataan dengan nilai faktor /oading tertinggi adalah

“saya ingin pindah menggunaka taksi online”.

4.3.1.2 Validitas Diskriman

Tabel 4. 20 Hasil Cross Loading

Variabel Persepsi Harga Kebutuhan Daya Tarik Intensi
Mencari Pesaing Perpindahan
Variasi
Indikator
Pl 0,897581 0,411519 -0,194684 0,116417
P2 0,940399 0,532083 -0,072594 0,174234
P3 0,947269 0,0379322 -0,124147 0,211942
V1 0,368787 0,806166 0,092242 0,102227
V2 0,499016 0,895965 0,175057 0,134964
V3 0,310608 0,863448 0,184225 0,096203
D1 -0,020736 0,337822 0,827586 0,588561
D2 -0,119029 0,135391 0,894826 0,574582
D3 -0,092282 0,134030 0,931217 0,616250
D4 -0,233887 0,023801 0,892026 0,595078
I1 0,181031 0,150249 0,640899 0,973495
12 0,182410 0,136054 0,634952 0,966794
I3 0,187652 0,101074 0,672685 0.971347

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Hasil dalam tabel di atas merupakan nilai cross loading yang menunjukkan
bahwa nilai masing-masing indikator dalam variabel yang bersangkutan memiliki
nilai di atas 0,5 untuk menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki nilai

validitas konvergen yang tinggi sehingga masing-masing indikator tersebut dapat
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diterima dan lebih besar dibandingkan nilai faktor /oading dalam variabel lain.
Sebagai contoh, indikator P1 (0,897581) untuk mengukur variabel persepsi harga
mempunyai nilai faktor /oading lebih besar dibandingkan dengan nilai faktor
loading untuk mengukur variabel kebutuhan mencari variasi (0,411519), variabel
daya tarik pesaing (-0,194684) dan variabel intensi perpindahan (0,116417).
Begitu pula dengan indikator P2 (0,940399) untuk mengukur variabel persepsi
harga mempunyai nilai faktor loading lebih besar dibanding dengan nilai faktor
loading untuk mengukur variabel kebutuhan variasi (0,532083), varibel daya tarik
pesaing (-0,0725924), dan variabel intensi perpindahan (0,174234) dan indikator
P3 (0,947269) yang mempunyai nilai faktor /oading lebih besar dibandingkan
dengan nilai faktor /oading untuk mengukur variabel kebutuhan mencari variasi
(0,0379322), variabel daya tarik pesaing (-0,124147) dan variabel intensi
perpindahan (0,211942). Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa indikator P1,
P2 dan P3 benar-benar mengukur variabel persepsi harga. Begitu pula dengan
indikator-indikator lain dalam masing-masing variabel dimana indikator tersebut

berada secara dominan dibandingkan dalam variabel lainnya.

4.3.1.3 Uji Reliabilitas
4.3.1.3.1 Komposit Reliabilitas
Tabel 4. 21 Hasil Komposit Reliabilitas

Variabel Nilai Minimum Komposit Reliabilitas
Persepsi Harga 0,7 0,949490
Kebutuhan Mencari Variasi 0,7 0,979877
Daya Tarik Pesaing 0,7 0,936564
Intensi Perpindahan 0,7 0,891414

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Melalui hasil pengolahan data di atas, dapat dilihat bahwa nilai komposit
reliabilitas dari variabel persepsi harga, kebutuhan mencari variasi, daya tarik
pesaing dan intensi perpindahan memiliki nilai di atas 0,7 sehingga semua variabel

tersebut sudah memenuhi persyaratan uji reliabilitas (Hair dkk, 2010).
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4.3.1.3.2 Cronbach’s Alpha

Tabel 4. 22 Hasil Cronbach’s Alpha pada Setiap Indikator

Variabel Nilai Minimum Cronbach’s Alpha
Persepsi Harga 0,7 0,922685
Kebutuhan Mencari Variasi 0,7 0,818866
Daya Tarik Pesaing 0,7 0,909115
Intensi Perpindahan 0,7 0,969208

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel di atas, nilai masing-masing variabel sudah memenuhi
nilai minimum yaitu 0,7 sehingga setiap variabel tersebut sudah memenuhi

persyaratan uji reliabilitas (Hair dkk, 2010).

4.3.1.3.3 Average Variance Extracted (AVE)

Tabel 4. 23 Hasil Average Variance Extracted (AVE) pada Setiap Variabel

. . . . Average Variance
Variabel Nilai Minimum 8!

Extracted (AVE)
Persepsi Harga 0,5 0,862440
Kebutuhan Mencari Variasi 0,5 0,732733
Daya Tarik Pesaing 0,5 0,787122
Intensi Perpindahan 0,5 0,941966

Sumber: Pengolahan Data (2018)

Berdasarkan tabel di atas, nilai AVE dari masing-masing variabel telah
melebihi nilai minimum yaitu 0,5 sehingga seluruh indikator yang mengukur
variabel konstruk dapat diterima dan memiliki validitas diskriminan yang baik

(Hair dkk, 2010).
4.3.2 Inner Model Partial Least Square

Pengaruh antar variabel secara umum dapat diuji melalui penilaian dalam
inner model (Ghozali, 2006). Dalam analisis di atas, terdapat dua bagian dalam
evaluasi inner model yaitu pengujian goodness of fit yang diukur melalui nilai R-

square untuk menguji konstruk laten dan uji Q-square Stone Geisser, dan
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pengujian hipotesis dengan mengamati inner weight dan t-statistik dari

perhitungan bootstrapping (Ghozali, 2006).

4.3.2.1 Hasil Uji Goodness of Fit

Goodness of fit dapat dievaluasi dengan mengamati nilai R-square dan
menghitung uji Q-square Stone-Geisser. Hasil pengujian R-square dapat dilihat
pada gambar 4.1 yang menunjukkan bahwa nilai R-square pada variabel “intensi
perpindahan” adalah sebesar 0,549. Hasil tersebut menyatakan bahwa intensi
perpindahan dapat dijelaskan sebesar 54,9% oleh persepsi harga, kebutuhan
mencari variasi dan daya tarik pesaing, serta 45,1% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan adanya
hubungan yang tinggi sebagaimana persyaratan minimum adalah sebesar 10% atau
0,10. Kemudian, untuk mengidentifikasi nilai ¢g-square dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus Q* dalam Wetzels dkk (2009) sebagai berikut:
Q’=1-(1-R®

Q’=1-(1-0,549%)

Q*=1-(1-0,3014)

Q*=1-0,6986

Q*=0,3014

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa hasil g-square adalah
30,14%, yang dapat diartikan bahwa model penelitian dapat diterima secara global.

4.3.2.2 Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian model struktural dengan

mengamati nilai koefisien jalur, t-statistik, dan tingkat signifikansi.
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4.3.2.2.1 Inner Model

Tabel 4. 24 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Koefisien Nilai T-  Nilai T- Tingkat Penjelasan
Jalur Tabel statistik  Signifikansi
Harga berpengaruh 0,370 1,96 2,920 5% Signifikan
signifikan terhadap intensi (Nilai T-
perpindahan statistik > T-
Tabel)
Kebutuhan mencari variasi -0,176 1,96 1,593 5% Tidak
berpengaruh signifikan Signifikan
terhadap intensi (Nilai T-
perpindahan statistik < T-
Tabel)
Daya tarik pesaing 0,749 1,96 12,244 5% Signifikan
berpengaruh signifikan (Nilai T-
terhadap intensi statistik > T-
perpindahan Tabel)

Sumber: Pengolahan Data (2018)

1.

Pembahasan hasil hipotesis berdasarkan tabel di atas adalah:

Hipotesis “Persepsi Harga berpengaruh signifikan terhadap intensi
perpindahan” memiliki nilai t-statistik lebih besar daripada nilai t-tabel,
yaitu 2,920 sehingga berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap intensi perpindahan, dan
bahwa hipotesis ini sudah terbukti dan didukung data penelitian. Selain itu,
hipotesis tersebut juga memiliki nilai koefisien jalur yaitu 0,370 yang dapat
diartikan bahwa persepsi harga memiliki pengaruh yang positif terhadap
intensi perpindahan.

Hipotesis “Kebutuhan mencari variasi berpengaruh signifikan terhadap
intensi perpindahan” memiliki nilai t-statistik yaitu 1,593 yang berarti nilai
t-statistik lebih rendah daripada nilai t-tabel, sehingga tidak berpengaruh
signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ini belum terbukti dan
belum didukung data penelitian. Selain itu, hipotesis ini memiliki nilai
koefisien jalur yaitu -0,176 yang berarti kebutuhan mencari variasi
memiliki pengaruh yang negatif terhadap intensi perpindahan.

Hipotesis “Daya tarik pesaing berpengaruh signifikan terhadap intensi

perpindahan” miliki nilai t-statistik sebesar 12,244 yang berarti nilainya
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lebih besar dibanding dengan nilai t-tabel, sehingga hipotesis ini
berpengaruh signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa daya tarik pesaing
berpengaruh signifikan, dan hipotesis ini sudah terbukti dan didukung oleh
data. Selain itu, hipotesis ini memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,749
yang berarti daya tarik pesaing memiliki pengaruh yang positif terhadap
intensi perpindahan.

4. Daya tarik pesaing memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap intensi
perpindahan (0,749) dibandingkan dengan pengaruh persepsi harga
terhadap intensi perpindahan (0,370).

Analisis model struktural ditunjukkan pada gambar 4.2 di bawah ini:

Kebutuhan Mencari V.. Intensi Perpindahan

DayaTarik Pesaing

Gambar 4. 2 Analisis Model Struktural yang telah Diolah

Sumber: Pengolahan Data (2018)

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Persepsi Harga terhadap Intensi Perpindahan

Berdasarkan analisis deskriptif, rata-rata responden menyatakan netral
dengan item-item pernyataan yang ada pada variabel persepsi harga dengan nilai

rata-rata 3,1897. Indikator tertinggi dengan nilai faktor loading sebesar 0,947
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adalah item pernyataan: manfaat dan kualitas yang ditawarkan taksi konvensional
seimbang, sedangkan item pernyataan dengan nilai faktor loading terendah adalah
menurut saya, harga taksi konvensional masuk akal, dengan nilai faktor loading

sebesar 0,898.

Dari hasil uji hipotesis, persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap
intensi perpindahan dengan nilai koefisien jalur yaitu 0,370 dan nilai t-statistik
sebesar 2,920 sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis tersebut signifikan dan
memiliki pengaruh yang positif. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Arianto (2013) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh signifkan
terhadap intensi perpindahan merek. Menurut Stewart (1998) dalam Ghouri dkk
(2010), beberapa studi menyatakan bahwa harga mempunyai dampak yang penting
terhadap intensi perpindahan

4.4.2 Pengaruh Kebutuhan Mencari Variasi terhadap Intensi Perpindahan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata keseluruhan indikator
pada variabel kebutuhan mencari variasi menunjukkan hasil 3,9872 yang berarti
rata-rata responden menyatakan setuju terhadap setiap item pernyataan dalam
variabel kebutuhan mencari variasi. Nilai faktor loading tertinggi yaitu untuk item
pernyataan: apabila saya menyukai taksi konvensional tertentu, saya jarang untuk
berpindah ke penyedia jasa transportasi lainnya, memiliki nilai 0,896, sedangkan
nilai terendah memiliki nilai faktor /oading sebesar 0,806 yaitu item pernyataan:
saya lebih memilih taksi konvensional dibandingkan dengan penyedia jasa

transportasi yang diragukan.

Berdasarkan hasil wuji hipotesis, kebutuhan mencari variasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap intensi perpindahan dikarenakan nilai t-statistik
yaitu 1,593 yang lebih rendah daripada nilai t-tabel. Selain itu, nilai koefisien jalur
sebesar -0,176 yang berarti bahwa kebutuhan mencari variasi mempunyai
pengaruh yang negatif. Hal ini didukung oleh hasil penelitian menurut Lindstrom
(2016) yang menguji PPM Model terhadap digital native dan digital immigrants di
lingkungan smart home, mendapatkan hasil bahwa variety seeking sebagai
mooring factor memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap digital native di

Finlandia. Penelitian tersebut menyatakan bahwa kualitas dan kepuasan adalah hal
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yang paling memicu seseorang untuk melakukan perpindahan. Ketika digital
immigrants merasa bahwa lingkungan tempat tinggalnya tidak lagi mencapai
kualitas dan kepuasan yang diharapkan, maka konsumen akan mempertimbangkan

untuk mengubah lingkungan tempat tinggalnya.

4.4.3 Pengaruh Daya Tarik Pesaing terhadap Intensi Perpindahan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata keseluruhan indikator
dalam variabel daya tarik pesaing adalah 3,7115 yang berarti rata-rata responden
menyatakan setuju terhadap masing-masing item pernyataan dalam variabel daya
tarik pesaing. Nilai faktor loading tertinggi dimiliki oleh item pernyataan: taksi
online memberikan pelayanan yang lebih memuaskan, yaitu sebesar 0,931,
sedangkan nilai faktor /oading terendah yaitu sebesar 0,828 dimiliki item

pernyataan: taksi online memperlakukan konsumen lebih adil.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, daya tarik berpengaruh signifikan terhadap
intensi perpindahan dengan nilai t-statistik sebesar 12,244 yang jauh melampaui
nilai t-tabel sebesar 1,96. Selain itu, nilai koefisien jalur sebesar 0,749 yang berarti
memiliki pengaruh yang positif. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa ketika performa pesaing tidak dirasakan atau dilihat kurang
menarik oleh konsumen maka konsumen cenderung untuk berkomitmen dan
menjaga hubungan yang sudah terjalin dengan pemasok (Yim dkk 2007 dalam Yen
2009). Menurut Jones dkk (2000) dalam Bansal (2005), adanya karakteristik yang

positif dari persaing, akan secara positif memengaruhi intensi perpindahan.

4.4.4 Pengaruh Persepsi Harga dan Daya Tarik Pesaing Terhadap Intensi

Perpindahan

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa nilai r-square pada variabel
“intensi perpindahan” adalah sebesar 0,549 dan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hanya
ada dua variabel yang memengaruhi intensi perpindahan secara signifikan yaitu
persepsi harga dan daya tarik pesaing. Dari dua variabel tersebut dapat dilihat
bahwa nilai koefisien jalur pada variabel daya tarik pesaing lebih besar yaitu 0,749
dibandingkan dengan nilai koefisien jalur pada variabel persepsi harga yaitu 0,370.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bansal (2005) dimana nilai
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koefisien jalur dari variabel daya tarik pesaing (0,39) lebih besar dibandingkan

dengan nilai koefisien jalur dari variabel persepsi harga (0,28).
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